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Lampiran 1 Hasil Wawancara 

Narasumber 1 : Bapak As’ad Syam, S.E., M.Ak 

Jabatan  : Wakil Ketua III 

Waktu Wawancara : Selasa, 28 September Jam 16:10 

Keterangan:  A (Peneliti) 

                    B (Informan) 

A : Apa yang dimaksud dengan dana non halal? 

B : Dana non halal adalah dana yang diterima oleh BAZNAS diluar dari ZIS, 

yang tidak dapat digunakan manusia secara langsung, seperti riba, dan dari 

sumber lainnya yang tidak diketahui asal usulnya. 

A : Darimana saja sumber dana non halal? 

B : Sumber-sumber dana non halal dapat diterima dari bunga bank 

konvensional, setoran dari orang yang lain seperti uang hasil curian, dan 

sumber yang tidak diketahui secara pasti dari mana dana itu 

didapatkannya. 

BAZNAS menerima dana tersebut, bukan karena BAZNAS 

melegalkannya, namun kondisinya yang menyerahkan dana itu tidak lagi 

ingin dana itu diterima kembali, dan selama masa jabatan kami di 

BAZNAS, dana non halal yang diterima hanya bersumber dari pendapatan 

bunga bank dari rekening konvensional. 

A : Sejak kapan Baznas menerima dana non halal? 

B : BAZNAS menerima dana non halal, sejak adanya rekening bank 

konvensional, rekening ini ada karena efektifitas dan layanan bank syariah 
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belum berjalan sebagaimana yang diharapkan. 

A : Bagaimana cara pengelolaan dana non halal? 

B : Cara pengelolaan dana non halal, dilakukan seperti pengelolaan dana ZIS 

pada umumnya, setelah dana tersebut dibukukan, dilakukan perencanaan 

pemanfaatannya pada fungsi yang benar. Dana ini tidak untuk dibagi-bagi 

oleh pimpinan dan staf, akan tetapi semua dana tersebut tercatat secara 

baik sebagai mana sumbernya dan bila digunakan tetap ada keputusan 

bersama dan bukti atas penggunaan dana dimaksud. 

A : Apakah dana non halal dipisahkan dari dana halal atau tidak? 

B : Dana non halal dipisahkan dari dana halal, dilakukan dengan adanya 

laporan peerubahan dana dari pendapatan jasa bank, dan dalam rekening 

tersebut dirinci lagi bunga bank non halal dan jasa bank dari bank syariah. 

A : Bagaimana Baznas menyalurkan dana non halalnya? 

B : BAZNAS menyalurkan dana non halal yang diterima (bila ada) itu melalui 

kegiatan yang tidak dikomsumsi manusia, sehingga lebih banyak 

digunakan untuk jalan, jembatan, dan jamban, termasuk pula 

pemeliharaan gedung kantor (pengecatan bangunan dan pengembangan 

aplikasi) dan berbagai bentuk kegiatan yang terkait dengan pengembangan 

BAZNAS. 

A : Kapan BAZNAS Kota Palopo Mulai menerapkan PSAK 109? 

B : BAZNAS Kota Palopo menerapkan PSAK 109 lebih detail sejak tahun 

buku 2017, dan sebelumnya pun juga sudah menerapkan, namun untuk 

detail penjelasannya tidak dapat kami kemukakan, karena informasinya 
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belum kami dapatkan secara akurat. Bahwa sebelum tahun 2017, 

BAZNAS juga sudah memiliki laporan keuangan, namun penelusuran 

kami, laporan keuangan tersebut belum diaudit oleh KAP Independen. 

A : Bagaimana penyajian dana non halal dilaporan keuangan BAZNAS Kota 

Palopo? 

B : Penyajian dana non halal dalam laporan keuangan BAZNAS Kota Palopo 

dilakukan sesuai standar PSAK 109, dimana terdapat laporan tersendiri 

atas laporan perubahan dana non halal, dan tentu saja saldo dana non halal 

ini menjadi bagian dalam neraca di BAZNAS Kota Palopo. 

A : Bagaimana perkembangan penerimaan dana non halal? 

B : Perkembangan dana non halal di BAZNAS Kota Palopo Semakin 

berkurang setiap tahunnya, karena manajemen BAZNAS melakukan 

pengetatan transaksi yang berdampak pada penerimaan dana non halal. 

Hal ini dilakukan untuk mningkatkan kepercayaan pengelolaan dana 

ummat di BAZNAS, bahwa masih terdapat penerimaan, karena kondisi 

tersebut belum dapat dituntaskan, karena beberapa muzakki BAZNAS 

masih menggunakan rekening konvensional, dan untuk kecepatan 

pelayanan dibutuhkan pula rekening konvensional untuk menampung 

sementara transaksi yang ada. 

A : Bagaimana jurnal untuk penerimaan dana non halal di BAZNAS Kota 

Palopo? 

B : Jurnal untuk penerimaan dana non halal di BAZNAS, bila diterima secara 

kas tentu saja dicatat sebagai kas (Debet) dan penerimaan dana non halal 
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(kredit). Dan bila dana tersebut diterima karena sumber dari pendapan 

bunga, maka dijurnal Rek Bank (Debet) dan pendapatan bunga (non halal) 

dicatat di kredit.  

A : Apa kebijkan atas penerimaan dana non halal di BAZNAS Kota Palopo? 

B : Kebijakan penerimaan dana non halal di BAZNAS Kota Palopo dilakukan 

dengan cara pemanfaatan danan non halal pada fungsi yang benar, 

sebagaimana telah diungkapkan dalam jawaban sebelumnya, dan sebelum 

dana ini digunakan dilakukan rapat pleno pimpinan untuk mengambil 

keputusan pemanfaatan dana non halal tersebut. 

Secara umum BAZNAS Kota Palopo selalu menerapkan penatausahaan 

dana dengan baik, apakah dana itu halal maupun non halal dan tercatat 

dalam sajian laporan keuangan BAZNAS. Bahwa adanya asumsi dana non 

halal ini digunakan oleh unsur pimpinan dan pelaksana, itu merupakan 

pemdapat yang sama sekali tidak dapat dipercaya, karena pimpinan dan 

pelaksana BAZNAS pun takut dengan dosa, dan juga menginginkan 

selamat dunia akhirat. 

 

Narasumber 2 : Lisa Sasgia Nurwan, S.Pd 

Jabatan  : Staff Keuangan 

Waktu Wawancara : Rabu, 29 September Jam 14:20 

Keterangan:  A (Peneliti) 

          B (Informan) 

A : Bagaimana penyajian dana non halal dilaporan keuangan BAZNAS Kota 
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Palopo? 

B : Sudah disajikan terpisah dari dana  Zakat, Infaq, dan Sedekah. 

A : Bagaimana perkembangan penerimaan dana non halal? 

B : Tergantung, tapi setiap tahunnya meningkat karena setiap tahun semakin 

banyak pemasukan. Kan dana zakat dan infaq yang masuk itu disetorkan 

ke bank kan hasilnya itu yang menjadi dana non halal jasa banknya. Tapi 

peruntukannya tersendiri juga. Tidak boleh masuk kedalam perut. 

A : Bagaimana jurnal untuk dana non halal yang ada di BAZNAS Kota 

Palopo? 

B : Jasa bank (Debet) pada penerimaan dana non (Kredit) 

A : Bagaimana pengakuan dana non halal yang ada di BAZNAS Kota 

Palopo? 

B :  Kita mengakui dana non halal sebagai hutang makanya jurnalnya itu 

Jasa bank          Rp.xxx 

        Penerimaan dana non halal  Rp.xxx 

A : Aplikasi apa yang digunakan untuk menyajikan laporan keuangan 

BAZNAS Kota Palopo? 

B : Kita ada aplikasi namanya SIBAZ namun belum bisa terbit laporan 

karena belum rampun Aplikasinya keuangan. Untuk sementara ini kita 

masih menggunakan exel. 
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Lampiran 2 Laporan Keuangan BAZNAS Kota Palopo 

1. Laporan posisi keuangan 2018 dan 2019 
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2. Laporan Perubahan Dana 
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3. Laporan Perubahan Aset Kelolaan 
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4. Laporan Arus Kas 
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5. Catatan Atas Laporan Keuangan 
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1. Laporan Posisi Keuangan 2019 dan 2020 
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2. Laporan Perubahan Dana 
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3. Laporan Perubahan Aset Kelolaan 
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4. Laporan Arus Kas 
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5. Catatan Atas Laporan Keuangan 
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Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian 

 

PADA SAAT MELAKUKAN WAWANCARA KEPADA INFORMAN 1 
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PADA SAAT MELAKUKAN WAWANCARA PADA INFORMAN 2 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 

 



94 
 

 



95 
 

 



96 
 

 



97 
 

Lampiran  6 Surat Plagiasi 
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Lampiran 5  Biodata peneliti 

 

BIODATA PENULIS 

A. Data Pribadi 

1. Nama lengkap : Sri Ayu Astuti AP 

2. Tempat Tanggal Lahir : Dondo, 20 September 1997 

3. Agama : Islam 

4. Jenis Kelamin : Perempuan 

5. Alamat : Dondo Desa Arusu, Kec. Malbar, 

Kab. Lutra, Provinsi Sulsel 

6. E-mail : Sriayuastutiap20@gmail.com 

7. Kontak Pribadi : 082347118729 

 

B. Nama Orang Tua 

1. Nama Ayah : Sainuddin Taslim AP 

2. Nama Ibu : Hapida 

 

C. Riwayat Pendidikan 

1. SDN 143 ARUSU : (2003-2010) 

2. SMPN 4 MALBAR : (2010-2013) 

3. SMAN 1 MALBAR : (2013-2016) 
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